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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari kesejajaran cerita pewayangan dalam 

buku Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I dengan materi fisika 

dalam sub bab kosmologi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-asosiatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu studi pustaka atau studi dokumen. Pada penelitian ini objek 

penelitian adalah pada buku Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I 

yang sekaligus menjadi sumber primer dalam sumber data penelitian dan sumber 

data sekunder merupakan buku-buku dan atau jurnal penelitian yang relevan pada 

penelitian ini. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, 

hal ini berdasarkan dari deskripsi pengertian dari penelitian kualitatif. 

 Hasil penelitian yang didapatkan adalah penjabaran kesejajaran-kesejajaran 

fisika dan cerita pewayangan pada buku Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang 

Purwa Jilid I. Dari lima belas lampahan atau cerita pewayangan dalam buku Pakem 

Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I didapatkan tiga kesejajaran dari dua 

lampahan dalam buku tersebut yang mempunyai kesejajaran dengan materi fisika 

dalam sub bab kosmologi. Setiap kesejajaran dijabarkan sesuai dengan ranah 

masing-masing berdasarkan dari sumber data primer dan sekunder yang dalam 

pengerjaan dilakukan secara teliti dan hati-hati. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa cerita-cerita pewayangan dalam buku Pakem Pedhalangan Lampahan 

Wayang Purwa Jilid I mempunyai kesejajaran dengan materi fisika dalam sub bab 

kosmologi yaitu dua kesejajaran berada di lampahan Manik Maya dan satu 

kesejajaran berada di lampahan Aruna Aruni. 
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LAMPAHAN WAYANG PURWA BOOK) 
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Abstract 

 

This research is aimed to find the parallels between wayang stories in the 

first series of Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa book and cosmology 

in physics. 

 This research is qualitative-associative research with using documents and 

records studies for gathering data technique. Also, the first series of Pakem 

Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa book is used for a primary data and for 

secondary datas are documents and journals that have relevancies of this research. 

The research instrument is the researcher. This is based on a meaning behind of 

qualitative research. 

 The result of this research is a description of parallelities between physics 

and wayang stories in the first series of Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang 

Purwa. From fifteen lampahan or stories in the first series of Pakem Pedhalangan 

Lampahan Wayang Purwa, it has been found that there are three parallelities from 

two lampahan in this book having parallelities with cosmology in physics. Every 

parallelities are described carefully into its realm and is based by a primary data and 

secondary datas. From the result of this research, it shows that wayang stories in 

the first series of Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa are having 

parallelities with cosmology in physics contain two parallelities in lampahan Manik 

Maya and one parallelity in lampahan Aruna Aruni. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu fisika menolak anggapan masyarakat dengan menunjukkan sisi 

lain dari dirinya. Masyarakat masih menganggap bahwa ilmu fisika hanya bisa 

menjelaskan peristiwa yang ada di bumi dan seisinya, hal ini berdasarkan dari 

hasil kuesioner dari 177 respon yang masuk dengan rentang umur responden 

dari 15 tahun hingga 59 tahun dan didapatkan sebesar 31,1% sepakat akan 

pernyataan ini bahkan 33,9% sangat sepakat pernyataan ini. Ilmu fisika 

menunjukkan bahwa dirinya dapat menjelaskan peristiwa-peristiwa yang di 

luar bumi dengan menunjukkan sisi lain dari dirinya yaitu kosmologi. Sisi lain 

ini atau kosmologi yang sebenarnya adalah salah satu cabang ilmu fisika yang 

mengisyaratkan akan kayanya ilmu fisika yang ada.  

Kosmologi membantu dalam menunjukkan dan menjelaskan peristiwa-

peristiwa yang benar-benar terjadi dan “terjadi”. Peristiwa-peristiwa yang 

terjadi tidak hanya kejadian sebenarnya namun juga kejadian yang 

diperkirakan “ada”. Kejadian tersebut seperti ledakan besar pada awal alam 

semesta yang hanya bisa diperkirakan namun belum bisa ditunjukkan 

kebenarannya. Penjelasan akan perkiraan peristiwa yang “terjadi” seperti ini 

memancing akan munculnya pendapat-pendapat baru di kalangan ilmuwan. 

Seperti munculnya teori isolasi dalam kumpulan teori terbentuknya alam 
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semesta dan munculnya teori nebula yang dikemukakan oleh Kant-Laplace 

mengenai teori terbentuknya tata surya. 

PACS (Physic and Astronomy Classification Scheme) memiliki satu 

klasifikasi yaitu Interdisciplinary Physics and Related Areas of Science and 

Technology. PACS atau skema klasifikasi fisika dan astronomi ini 

dikembangkan oleh American Institute of Physics (AIP) dan telah digunakan 

dalam Physical Review sejak 1975 untuk mengidentifikasi materi dan sub-

materi dalam fisika. PACS yang notabene sebagai skema klasifikasi yang 

digunakan oleh ilmuwan fisika Amerika ini sudah mengembangkan ilmu fisika 

ke ranah yang lebih luas. Interdisipliner ilmu fisika dengan disiplin illmu lain 

dalam satu ranah ilmu pengetahuan alam ini menunjukkan bahwa ilmu fisika 

bersifat luwes, tidak kaku. 

Tidak hanya dalam lingkup ilmu pengetahuan alam, ilmu Fisika dapat 

berkorelasi dengan lingkup ilmu pengetahuan sosial. Ekonofisika salah satu 

bukti akan adanya korelasi ilmu Fisika dengan ilmu pengetahuan sosial dalam 

hal ini di bidang ekonomi. Ekonofisika adalah bidang kajian dalam fisika yang 

berupaya untuk mempertemukan kesamaan-kesamaan antara fisika dan 

ekonomi. Pada penelitian yang dilakukan oleh M. Apriniyadi, DS Palupi, dan 

MF Rosyid dengan judul Model Kuantum Dinamika Harga Saham dalam 

Wakilan Integral Lintasan (Studi Kasus pada Saham PT. Astra Agro Lestari, 

Tbk) yang diterbitkan pada tahun 2017, peneliti menggunakan prinsip 

ekonofisika dimana penelitian ini menggunakan konsep kuantum dalam 

wakilan integral lintasan pada dinamika harga saham. Disini dapat dilihat 
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bahwa konsep kuantum yang digunakan merupakan ilmu fisika sedangkan 

harga saham sebagai salah satu bidang yang dikaji dalam ilmu ekonomi. 

Kesejajaran ilmu fisika dengan ilmu pengetahuan yang lain membuka 

karya baru yang luar biasa. Fritjof Capra seorang fisikawan yang lahir di 

Vienna, Austria ini melahirkan sebuah buku bestseller yang berjudul The Tao 

of Physic: An Exploration of The Parallels between Modern Physics and Easter 

Mysticism. Buku ini sampai sekarang masih dipublikasikan dengan 43 edisi 

dalam 23 bahasa. Dalam buku The Tao of Physic: An Exploration of The 

Parallels between Modern Physics and Easter Mysticism yang diterbitkan 

pertama kali pada tahun 1975 ini menunjukkan akan indahnya kesejajaran ilmu 

fisika dengan mistisisme timur. Penulisan buku The Tao of Physics 

dilatarbelakangi akan keyakinan Capra bahwa pandangan dalam mistisisme 

timur dengan pandangan dalam ilmuwan Barat dapat saling melengkapi. 

Pandangan mistisisme timur dengan pandangan ilmuwan Barat saat itu masih 

bertolak belakang. Kedua pandangan itu mempunyai sudut pandang yang 

berbeda. Capra meyakinkan bahwa kedua pandangan itu semuanya 

dibutuhkan. 

Keyakinan Capra akan kesejajaran fisika modern dan mistisisme timur 

ini membuahkan hasil yang cantik. Dalam bukunya, Capra (2001) menuliskan 

sembilan kesejajaran yang disusun secara epik dan ringkas. Ambil saja saat 

Capra menjelaskan mengenai kesejajaran alam semesta dinamis. Pada 

mistisisme timur, orang Buddhis menyebut dunia perubahan yang tiada henti 

atau tak henti-hentinya bergerak sedangkan dalam filsafat Cina mengenal akan 
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Tao atau disini dengan kata lain dari  realitas yang mengalir atau senantiasa 

berubah. Dilihat dalam fisika modern, mengenal bahwa alam semesta bersifat 

dinamis seperti saat menyelidiki mengenai alam semesta secara keseluruhan. 

Di sini didapatkan bahwa alam semesta mengembang dari saat mulai 

“dilahirkan” hingga sekarang. Kedua hal ini dianggap oleh Capra mempunyai 

kesejajaran yang keduanya bisa diungkapkan. 

“Diam dalam diam bukanlah diam sejati. Ketika diam dalam 

gerak, baru tampaklah irama spiritual meliputi langit dan 

bumi,” 

Etnosains merupakan salah satu pengetahuan yang bisa dikorelasikan 

dengan ilmu pengetahuan alam. Etnosains merupakan salah satu paradigma 

dalam ilmu antropologi. Etnosains melihat kebudayaan sebagai sistem kognisi 

yang menyebabkan dalam paradigma ini kebudayaan dapat dianalisis dalam 

konteksnya sendiri-sendiri. Korelasi etnosains ini dengan ilmu disiplin 

memunculkan beberapa cabang ilmu seperti etnofisika, etnokimia, etnobiologi, 

etnomatematik, etnomedis dan berbagai teknologi pengolahan pangan. 

Penelitian dengan cabang etnokimia pernah dilakukan pada masyarakat 

Baduy. Penelitian yang dilakukan oleh Nursadah, Wijayanti dkk dengan judul 

Inventarisasi Pengetahuan Etnokimia Masyarakat Baduy untuk Pembelajaran 

Kimia yang diterbitkan pada tahun 2017 yang bertujuan untuk menggali 

etnokimia pada masyarakat Baduy. Penelitian yang menggunakan metode studi 

kualitatif deskriptif memanfaatkan hasil penelitian untuk bahan ajar dalam 

pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat dari segi pembelajaran 
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kimia juga bermanfaat dalam pengenalan budaya ke mahasiswa dan 

masyarakat. 

Pada perkembangan etnofisika ini tidak selalu mendapatkan respon 

yang positif. Budaya dengan ilmu fisika masih dianggap tidak ada korelasi. 

Dari 177 respon didapatkan data dengan perolehan 29,4% masyarakat masih 

menganggap bahwa budaya dan ilmu fisika merupakan dua hal yang berbeda 

dan tidak saling terikat. Tidak hanya itu, tanggapan masyarakat juga cukup 

tinggi dengan perolehan data 30,51% setuju dari 177 respon, dalam mensetujui 

bahwa ilmu fisika terbatas. Keterbatasan ilmu fisika ini tidak bisa menjelaskan 

peristiwa yang terjadi dalam folk, mitos, dan legenda. 

Wayang merupakan warisan budaya dunia yang berasal dari Jawa. 

Pertunjukan wayang sudah diakui oleh UNESCO tertanggal 4 November 2008 

dalam kategori “Representative List of the Intangible Cultural Heritage of 

Human”. Pertunjukan wayang dianggap sebagai hasil kebudayaan non-fisik di 

Jawa ini merupakan salah satu pertunjukan asli dari tanah Jawa. Beberapa 

pendapat ahli yaitu Hazeu, Rassers, Soeroto, dan K.P.A. Kusumodilogo 

menyatakan bahwa wayang merupakan kebudayaan asli Jawa. 

Penelitian mengenai kesejajaran fisika dalam wayang belum ada. 

Terlihat belum ada penelitian mengenai kesejajaran fisika dan cerita 

pewayangan yang diterbitkan di portal jurnal maupun portal perpusatakaan. 

Hasil data pencarian dalam empat portal jurnal penelitian dengan satu portal 

perpustakaan berskala provinsi, penelitian mengenai kesejajaran fisika dengan 

wayang masih nihil. Portal jurnal penelitian yang digunakan yaitu 
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http://portalgaruda.org/, https://scholar.google.co.id, http://iopscience.iop.org/, 

dan https://www.researchgate.net/ dan untuk portal perpustakaan berskala 

provinsi menggunakan http://jogjalib.com/ dengan keyword yang digunakan 

“wayang fisika”, “wayang+fisika”, “wayang physics”, dan “wayang+physics”. 

Beberapa penelitian yang didapatkan masih terbatas akan pemanfaatan wayang 

sebagai media pembelajaran di sekolah. 

Penelitian oleh masyarakat mengenai wayang dan ilmu fisika yang 

minim bukan tanpa alasan. Dari perolehan data kuesioner yang didapatkan 177 

respon atau tanggapan, diperoleh 38,4% menyatakan bahwa masyarakat cukup 

sepakat bahwa peristiwa dalam cerita pewayangan tidak boleh disamakan 

dengan peristiwa fisika karena cerita dalam pewayangan adalah hal yang 

sakral. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sakral berarti suci atau 

keramat. Tanggapan yang lain diperoleh data sebesar 42,4% menyatakan 

masyarakat cukup setuju bahwa peristiwa dalam cerita pewayangan tidak 

mempunyai kesamaan dengan peristiwa-peristiwa fisika yang ada di alam 

semesta karena kedua hal tersebut mempunyai latar (tempat, waktu, kondisi 

lingkungan) yang berbeda. Sedangkan diperoleh data sebesar 38,4% cukup 

setuju untuk pernyataan bahwa peristiwa dalam cerita pewayangan tidak 

mempunyai kesamaan dengan peristiwa-peristiwa fisika yang ada di alam 

semesta karena cerita wayang merupakan cerita fiksi yang tidak mengadopsi 

peristiwa di dunia nyata sedangkan peristiwa-peristiwa fisika merupakan hal 

yang nyata. Dari perolehan data di atas dapat dilihat bahwa masyarakat masih 

memiliki pemikiran bahwa wayang dan ilmu fisika tidak ada korelasi. 

http://portalgaruda.org/
https://scholar.google.co.id/
http://iopscience.iop.org/
https://www.researchgate.net/
http://jogjalib.com/
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Wayang sebagai warisan budaya dengan suku Jawa sebagai suku 

populasi terbanyak di Indonesia namun penelitian kesejajaran fisika dengan 

cerita wayang belum ada. Menurut data dari Pusat Data Statistik Pendidikan 

dan Kebudayaan (PDSPK) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI yang 

diterbitkan tahun 2016, suku Jawa memiliki populasi paling banyak di 

Indonesia sebanyak 95,2 juta jiwa atau sekitar 40,2%. Kearifan lokal yang ada 

di Jawa merupakan paling banyak termasuk nilai-nilai kearifan lokal hingga 

kearifan lokal dalam kebudayaan fisik. Wayang sebagai salah satu kebudayaan 

asli Jawa yang sudah diangkat menjadi warisan budaya oleh UNESCO. Namun 

sangat disayangkan penelitian kesejajaran wayang dengan ilmu fisika belum 

ada. Pemanfaatan budaya dengan melakukan penelitian dengan kajian 

etnosains dapat mengangkat kearifan lokal yang ada. 

Dalam memaknai wayang dari ceritanya hingga pertunjukkannya dapat 

memberikan arti yang luas. Maksudnya ketika berbicara mengenai wayang dari 

segi pertunjukkan maupun segi cerita akan membawakan makna yang dalam 

dan berarti bagi penikmat wayang. Pendekatan yang sering digunakan dalam 

memaknai wayang dan ceritanya adalah pendekatan filosofis. Dengan 

pendekatan ini cerita wayang bahkan pertunjukkan wayang akan memberikan 

arti dibalik cerita dan pertunjukkan menjadi lebih menarik dan memberikan 

pesan edukasi sehingga wayang tidak hanya mempunyai peran sebagai hiburan 

semata. 

Pemanfaatan pendekatan filosofis dari cerita wayang yang paling 

umum digunakan adalah dengan menghubungkan dengan kehidupan sehari-
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hari. Hubungan antara cerita wayang ataupun dari segi pertunjukkan wayang 

dengan ajaran agama Islam adalah salah satu topik yang diangkat di beberapa 

penelitian yang telah dilakukakan oleh beberapa peneliti salah satunya adalah 

hasil penelitian dari Sabdho dengan judul Makan Simbolis lan Nilai Filosofis 

Gunungan ing Pagelaran Wayang Kulit yang diterbitkan pada tahun 2014. 

Dalam penelitian Sabdho (2014) mengkaji arti dibalik setiap lukisan di dalam 

sebuah gunungan dalam pertunjukkan wayang. 

Pemanfaatan makna-makna dalam pewayangan dan dihubungkan 

dengan ajaran keagamaan ataupun dengan konteks yang berkaitan dengan 

kehidupan bermasyarakat sudah ada. Hal ini terlihat dengan penelitian-

penelitian yang diterbitkan dalam portal pencarian jurnal online yang 

menunjukkan hasil pencarian dengan topik di atas. Begitupula dengan ilmu 

pengetahuan modern, pemaknaan dalam cerita pewayangan seharusnya dapat 

disejajarkan dengan ilmu pengetahuan modern mengingat bahwa latar 

belakang dari cerita dalam pewayangan berdasarkan apa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, tidak hanya berbicara mengenai dewa-dewa saja. Jika 

cerita wayang bisa didekati dengan pendekatan filosofis dan mengingat latar 

belakang dari cerita dalam pewayangan adalah apa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari maka kejadian atau peristiwa kosmis yang dijelaskan 

dalam pengetahuan ilmu pengetahuan modern dalam hal ini adalah fisika 

secara langsung maupun tidak langsung muncul dalam cerita pewayangan. Jika 

diambil satu contoh mengenai topik di atas adalah mengenai peristiwa gerhana 

bulan yang di ceritakan dalam pewayangan sebagai lampahan Manik Maya 
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yang terdapat lakon Ditya Kala Rau di dalam buku Pakem Pedhalangan 

Lampahan Wayang Purwa Jilid I. 

Peristiwa kosmis dalam buku Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang 

Purwa Jilid I sudah tertulis dengan baik secara tersirat maupun tersurat. Salah 

satunya contohnya sudah dijelaskan sebelumnya yaitu lakon Ditya Kala Rau 

dalam lampahan Manik Maya yang menceritakan mengenai gerhana bulan. 

Walaupun sudah tertulis dalam buku cerita pewayangan, penelitian mengenai 

kesejajaran cerita pewayangan ini dengan ilmu pengetahuan modern atau 

dalam penelitian ini adalah fisika masih nihil. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Berdasarkan 177 respon, 33,9% sangat sepakat mengenai pernyataan ilmu 

fisika lebih menjelaskan peristiwa yang ada di permukaan bumi daripada di 

luar bumi. 

2. Penelitian mengenai kesejajaran cerita dalam pewayangan dan fisika masih 

nihil terlihat dari hasil pencarian di http://portalgaruda.org/, 

https://scholar.google.co.id, http://iopscience.iop.org/, 

https://www.researchgate.net/ , dan http://jogjalib.com/. 

3. Pada buku Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I telah 

memunculkan kejadian kosmis namun belum ada penelitian lanjutan 

mengenai hubungan fisika dengan cerita wayang dalam buku tersebut. 

 

 

http://portalgaruda.org/
https://scholar.google.co.id/
http://iopscience.iop.org/
https://www.researchgate.net/
http://jogjalib.com/


10 
 

 
 

C. Batasan Masalah 

Peneliti memberikan batasan pada cerita pewayangan dalam buku 

Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I dengan fisika dalam sub 

bab kosmologi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka peneliti merumuskan 

satu permasalahan yaitu bagaimana kesejajaran cerita pewayangan dalam buku 

Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I dengan materi fisika sub 

bab kosmologi. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari kesejajaran cerita pewayangan 

dalam buku Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I dengan 

materi fisika sub bab kosmologi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan berbentuk literasi mengenai 

kesejajaran cerita pewayangan dengan fisika. 

2. Dengan adanya sumber tersebut maka dapat memberikan kontribusi 

terhadap penyebarluasan pengetahuan ilmu fisika pada materi kosmologi 

dan cerita wayang purwa. 
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3. Dapat menjadi suatu pertimbangan bagi para pemangku kepentingan dalam 

pendidikan untuk dapat menjadikan kesejajaran cerita pewayangan dan ilmu 

fisika sebagai bagian dari materi yang diajarkan. 

4. Dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan etnosains dalam 

kajian budaya Jawa dan ilmu fisika. 



 
 

82 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ditulis pada bab I dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa didapatkan 

tiga kesejajaran pada cerita pewayangan pada buku Pakem Pedhalangan 

Lampahan Wayang Purwa Jilid I dengan materi fisika sub bab kosmologi. 

Kesejajaran yang didapatkan yaitu pertama, kesejajaran mengenai 

kondisi awal terbentuknya alam semesta dalam lampahan Manik Maya 

dengan berkembangnya alam semesta berdasarkan teori Big Bang. Pada 

kesejajaran pertama ini bermula dari pemaknaan awang-awang uwung-

uwung dengan teori terbentuknya alam semesta yaitu teori emanasi hingga 

terbentuknya kondisi awal alam semesta. 

Kesejajaran kedua yaitu mengenai peristiwa gerhana bulan dalam 

lampahan Manik Maya dengan peristiwa kosmis gerhana dalam ranah 

fisika. Kesejajaran ini ditemui di cerita pewayangan dalam cerita Ditya Kala 

Rau yang memakan Bathara Candra atau Dewa Bulan. Kesejajaran kedua 

ini mengambil latar dalam pemaknaan gerhana dari segi pewayangan, 

filsafat Jawa hingga khasanah Islam hingga dampak dari gerhana. 

Kesejajaran terakhir atau ketiga yaitu mengenai efek sinar matahari 

yang ditimbulkan dalam lampahan Aruna Aruni dengan macam-macam 

pemanfaatan sinar matahari di bumi dalam ranah fisika. Dalam menemukan 
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dan menjelaskan kesejajaran ketiga ini mengambil latar dalam pemaknaan 

cerita Bathara Surya dan sinar yang dipancarkannya berdasarkan dari 

pemikiran dan kebiasaan masyarakat Jawa. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-asosiatif yang berjudul 

kesejajaran fisika dan cerita pewayangan (studi buku Pakem Pedhalangan 

Lampahan Wayang Purwa Jilid I). Penelitian ini perlu dilakukan tindak 

lanjut, oleh karena itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini yang berjudul 

kesejajaran fisika dan cerita pewayangan (studi buku Pakem 

Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I) dapat dimanfaatkan 

sebagai tambahan materi dalam pembelajaran fisika di pendidikan 

formal maupun non formal. Selain sebagai  tambahan materi dalam 

pembelajaran fisika, peneliti berharap peserta didik dapat memperoleh 

tambahan informasi mengenai kesejajaran ilmu pengetahuan modern 

dengan budaya lokal dan meningkatkan keingintahuan akan kesejajaran 

antara budaya lokal dan fisika. 

2. Saran Pengembangan Penelitian 

Penelitian mengenai kesejajaran fisika dan cerita pewayangan (studi 

buku Pakem Pedhalangan Lampahan Wayang Purwa Jilid I) masih 

perlu dikembangkan mengingat penelitian pada skripsi ini baru memuat 
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tiga kesejajaran dalam dua lampahan dari lima belas lampahan. Peneliti 

mengharapkan akan adanya penelitian lebih lanjut pada lampahan-

lampahan yang lain dalam seri buku yang sama. Selain itu, peneliti juga 

mengharapkan ada perkembangan penelitian lanjutan dari seri buku 

selanjutnya. 
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